
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemberdayaan perempuan (pengrajin karawo) yang ada di Desa Mongolato 

dilakukan dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan, kursus dan prakter 

usaha sampai dengan cara berusaha dan pemasaran terhadap semua 

perempuan yang mempunyai keinginan untuk berusaha, selain itu juga 

disediakan pula sarana untuk mengembankan usaha mereka tersebut. 

2. Dengan adanya bantuan dari pemerintah karawo di kota Gorontalo bisa  lebih 

dikenal oleh masyarakat luas bukan hanya di daerah Gorontalo saja akan 

tetapi di luar daerah Gorontalo pun Karawo cukup dikenal. 

5.2 Saran 

1. Pemerintah harus terus memberdayakan masyarakat dan lebih meningkatkannya 

lagi agar bukan hanya perempuan yang ada di Desa Mongolato akan tetapi juga 

kepada masyarakat luar Desa Mongolato. Dan tetap menjaga dan melestarikan lagi 

kerajinan khas Gorontalo dalam hal ini Karawo agar tetap dikenal oleh masyarakat. 

2.   Seharusnya pemerintah menyediakan sarana berupa fasilitas tempat yang berada 

di Desa Mongolato yang dapat digunakan oleh setiap kelompok usaha karawo untuk 

membuat karawo. 
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